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ABSTRAK 

Film sebagai media komunikasi massa dapat menyampaikan pesan secara 

kreatif dan efektif. Film mampu menceritakan banyak hal dan dapat mempengaruhi 

audiens melalui pesan didalamnya. Salah satunya film religi yang mengandung 

ajaran-ajaran agama pada pesannya adalah film Hati Suhita. Film Hati Suhita 

menceritakan tentang kehidupan pernikahan dimana seorang istri yang berusaha 

mendapatkan cinta dari suaminya dan pernikahan yang sakinah. 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dan 

mitos serta mengetahui makna pernikahan dalam Islam yang di representasikan 

pada film Hati Suhita. Metode penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes dengan 

mencari makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam  adegan dan dialog pada film 

Hati Suhita. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Hati Suhita merepresentasikan 

makna pernikahan dalam Islam dengan ditemukan makna denotasi, konotasi, dan 

mitos dalam film tersebut. Makna denotasi berupa penjelasan adegan yang 

berkaitan dengan pernikahan. Makna konotasi berupa perjuangan dalam 

menciptakan pernikahan yang sakinah dan setara. Makna mitos menjelaskan  

makna pernikahan yang dipengaruhi nilai sosial dan budaya yang berkembang. 

Film Hati Suhita merepresentasikan makna pernikahan dalam Islam yang terdistorsi 

oleh budaya patriarki. Pernikahan di representasikan sesuai dengan ajaran-ajaran 

Islam, namun juga terdistorsi budaya patriarki. Film ini mampu menjadi kritik 

terhadap budaya patriarki yang mempengaruhi makna pernikahan yang sebenarnya 

dalam Islam sehingga dapat digunakan sebagai ajakan untuk menerapkan 

pernikahan sesuai dengan makna pernikahan dalam Islam yang mengutamakan 

Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah. Pernikahan dalam Islam menekankan 

pentingnya tanggung jawab, kasih sayang, dan kesetaraan dalam pernikahan yang 

merupakan bagian dari ajaran Islam sehingga dapat terbentuk keluarga yang 

sakinah. 

Kata kunci : Representasi, Pernikahan, Film, Hati Suhita   
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ABSTRACT 

Film as a mass communication medium can convey messages creatively and 

effectively. Films are able to tell many things and can influence the audience 

through the messages they contain. One of the religious films that contains religious 

teachings in its message is the film Hati Suhita. The film Hati Suhita tells the story 

of married life where a wife tries to get love from her husband and has a sakinah 

marriage. 

This research aims to find out the meaning of denotation, connotation and 

myth as well as knowing the meaning of marriage in Islam as represented in the 

film Hati Suhita. This research method is a qualitative descriptive research method 

using observation and documentation data collection techniques. The data analysis 

technique uses Roland Barthes' semiotic analysis technique by looking for the 

meaning of denotation, connotation and myth in scenes and dialogue in the film 

Hati Suhita. 

The results of this research show that the film Hati Suhita represents the 

meaning of marriage in Islam by finding the meaning of denotation, connotation 

and myth in the film. The denotational meaning is in the form of an explanation of 

scenes related to marriage. The connotation means the struggle to create a 

harmonious and equal marriage. The meaning of myth explains the meaning of 

marriage which is influenced by developing social and cultural values. The film 

Hati Suhita represents the meaning of marriage in Islam which is distorted by 

patriarchal culture. Marriage is represented in accordance with Islamic teachings, 

but is also distorted by patriarchal culture. This film is able to be a criticism of 

patriarchal culture which influences the true meaning of marriage in Islam so that 

it can be used as an invitation to implement marriage in accordance with the 

meaning of marriage in Islam which prioritizes Sakinah, Mawaddah and Rahmah. 

Marriage in Islam emphasizes the importance of responsibility, affection and 

equality in marriage which is part of Islamic teachings so that a sakinah family can 

be formed. 

Keywords : Representation, Marriage, Film, Hati Suhita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan menjadi salah satu dimensi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Pernikahan merupakan suatu ikatan yang sakral, 

perjanjian yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan, antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami dan istri di hadapan Allah dengan tujuan membangun 

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ajaran agama.1 Pernikahan 

harus didasarkan untuk mentaati perintah Allah dalam meneyempurnakan 

agama dan melaksanakannya harus dijaga dengan penuh tanggung jawab.2 

Islam memandang pernikahan tidak hanya sebagai ikatan sakral tetapi juga 

bermakna ibadah bagi setiap muslim yang mampu melaksanakannya. 

Membangun keluarga tidak hanya untuk kelangsungan hidup generasi 

manusia, tetapi juga berperan dalam menjaga kesempurnaan spiritual dan 

sosial bagi laki-laki dan perempuan.3 

Tujuan adanya pernikahan adalah untuk mewujudkan kehidupan 

berkeluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Allah menciptakan 

manusia berpasang-pasangan agar manusia dapat hidup dengan tercapainya 

kehidupan yang penuh cinta, kebahagiaan, dan ketenangan. Islam menekankan 

pentingnya pernikahan yang didasari dengan cinta, kasih sayang, saling 

 
1 UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
2 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahi Faqih, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 

(Yogyakarta : Gama Media Yogyakarta, 2017), hlm. 10.  
3 Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam dan 

Hukum Adat”, Yudisia, vol. 7:2 (2016), hlm. 426. 
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pengertian, serta adanya keseimbangan dan kesetaraan dalam keluarga, 

terutama suami dan istri. Pernikahan adalah cara yang sah untuk menjaga 

kesucian diri, membangun keluarga yang harmonis, dan melestarikan 

keturunan yang saleh. Dalam QS.Ar-Ruum ayat 21 menyebutkan bahwa 

pernikahan sebagai salah satu tanda kebesaran Allah dalam menciptakan 

kedamaian dan ketentraman, serta keseimbangan emosional dan kasih sayang 

antara pasangan. 

نَكُمْ مَّوَدَّةًٔ  ٰٓٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًٔا لتَِّسْكُنُ وْٰٓا الِيَ ْهَا وَجَعَلَ بَ ي ْ   ٖ وَمِنْ اٰيٰتِه

 وَّرَحَْْةًٔ ۗاِنَّ فِْ ذٰلِكَ لََٰيٰتٍ لّقَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ 

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Ruum : 21).4 

Dalam kehidupan, makna pernikahan dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai 

sosial dan budaya yang berkembang di masyarakat. Tantangan yang sering 

dihadapi adalah budaya patriarki yang masih sering mendominasi dalam 

pernikahan. Makna pernikahan sebagai perjanjian dan ikatan yang sakral 

mengharuskan adanya tanggung jawab dan komitmen antara suami istri, 

 
4 Al-Qur’an, 30:21. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 10 Juli 2024, pukul 15.58 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
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namun dalam budaya patriarki sering dipandang sebagai alat untuk 

mempertahankan kehormatan keluarga dengan bentuk pengaturan sosial yang 

menguntungkan salah satu pihak. Patriarki dalam pernikahan dapat 

mengakibatkan ketidakseimbangan dalam hubungan suami-istri, terutama 

dalam pengambilan keputusan dan distribusi peran dalam rumah tangga. 

Patriarki adalah pandangan tentang penempatan seorang laki-laki sebagai yang 

lebih utama dari perempuan, dalam hal ini cenderung pada kekuasaan. Dalam 

pernikahan patriarki sering memposisikan istri sebagai objek sehingga istri 

harus tunduk dalam dominasi dan kekuasaan suami. Adanya stigma mengenai 

perempuan sebagai makhluk yang lemah, sensitif, dan sering menangis sebagai 

sebuah kewajaran, serta laki-laki pantang menangis, membuat munculnya 

anggapan bahwa sifat perempuan yang lemah menyebabkan mereka harus 

tunduk pada laki-laki. Laki-laki adalah kepala rumah tangga dan pemimpin 

utama, sedangkan perempuan hanya bertugas untuk melayani suami dan 

melakukan pekerjaan domestik dalam rumah tangga.5  

Budaya patriarki dalam rumah tangga ini sering dikaitkan dengan 

penafsiran terhadap ayat al-Qur’an yaitu QS.An-Nisa ayat 34 yang berbunyi, 

ُ بَ عْضَهُمْ عَلٰى بَ عْضٍ وَّبِآَٰ انَْ فَقُوْا مِنْ امَْوَالِِ مْ ۗ   الَرّجَِالُ قَ وَّامُوْنَ عَلَى النِّسَاۤءِ بِاَ فَضَّلَ اللّٰ

  ُ لِحٰتُ قٰنِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ للِّْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللّٰ  فاَلصّٰ

 
5 Mochamad Nadif Nasruloh dan Taufiq Hidayat, “Budaya Patriarki dalam Rumah Tangga 

(Pemahaman Teks Al-Qur’an dan Kesetaraan Gender)”, Yudisia : Jurnal Pemikiran Hukum dan 

Hukum Islam, vol. 13:1 (2022), hlm. 141-143. 
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan 

(istri) karena Allah telah melebihkan Sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh 

adalah mereka yang taat(kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).” (QS. An-

Nisa : 34)6 

Dalam ayat tersebut menyebutkan bahwa laki-laki adalah Qawwam 

(pemimpin) atas perempuan. Hal ini dapat dimaknai sebagai bentuk tanggung 

jawab yang diberikan kepada laki-laki, namun pemaknaan ini dapat juga 

menimbulkan ketidaksetaraan dalam kehidupan rumah tangga seolah dominasi 

suami terhadap istri sebagai pemimpin yang harus ditaati.7 Pemaknaan ini 

dapat mendorong budaya patriarki dalam rumah tangga. Padahal makna yang 

terkandung pada ayat ini adalah Allah memberikan kekuasaan kepada laki-laki 

sebagai pemimpin untuk mengayomi, melindungi, dan membimbing 

perempuan untuk taat menjalankan kewajiban kepada Allah dan mencegah 

dalam kemaksiatan. 

Budaya patriarki dalam pernikahan yang masih sangat berkembang di 

masyarakat dapat menimbulkan berbagai masalah sosial terutama dalam 

kebebasan perempuan dan dilanggarnya hak-hak perempuan. Penting adanya 

 
6 Al-Qur’an, 4:34. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 10 Agustus 2024, pukul 22.19 WIB. 
7 Mochamad Nadif Nasruloh dan Taufiq Hidayat, “Budaya Patriarki dalam Rumah Tangga 

(Pemahaman Teks Al-Qur’an dan Kesetaraan Gender”, Yudisia : Jurnal Pemikiran Hukum dan 

Hukum Islam, vol. 13:1 (2022), hlm. 156. 

https://quran.kemenag.go.id/
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media yang mampu mempengaruhi masyarakat untuk dapat mempengaruhi 

makna dan citra akan hal tersebut, salah satunya melalui film. Para ahli 

berpendapat, film adalah salah satu media yang mampu membentuk pandangan 

dan mempengaruhi masyarakat sebagai audiens, baik dari cara berpikir, sikap, 

dan tingkah laku akan suatu hal. Film mempengaruhi dan membentuk audiens 

menggunakan muatan pesan didalamnya dengan alur cerita yang menarik dan 

bersifat audio visual.8 Selain itu, berdasarkan survei yang diselenggarakan oleh 

Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) pada Desember 2019 di 16 

kota besar di Indonesia, 67 persen kaum muda berusia 15-38 tahun menonton 

setidaknya satu film nasional di bioskop dalam setahun terakhir. Sementara 40 

persen menyatakan menonton setidaknya tiga film nasional selama setahun 

terakhir.9 Sehingga film terbukti sebagai media yang populer dan mampu 

menjangkau banyak segmen sosial. Pengemasan film yang kreatif dan tidak 

monoton membuat audiens terhibur sehingga menjadi sesuatu yang menarik 

dan sayang untuk ditinggalkan sehingga film mampu bersifat informatif dan 

mendidik. 

Film Hati Suhita adalah film drama religi percintaan yang banyak 

mengandung nilai-nilai Islam dan berlatarkan kehidupan pesantren yang 

digabungkan dengan budaya Jawa. Film ini menceritakan tentang kehidupan 

pernikahan yang dimulai dengan perjodohan antara Gus Birru, anak semata 

wayang Kyai Hannan pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar dengan Alina 

 
8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 127. 
9 Redaksi, 67 Persen Anak Muda Indonesia Menonton Film Nasional dan Hanya 55 Persen 

Menonton Film Asing, saifulmujani.com, diakses pada 17 November 2023, pukul 15.25 WIB. 

https://saifulmujani.com/67-persen-anak-muda-indonesia-menonton-film
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Suhita, anak Kyai Jabbar, seorang pengasuh pondok pesantren di Mojokerto. 

Setelah pernikahan, Alina justru melalui banyak ujian dengan berbagai 

permasalahan dalam pernikahannya. Alina tidak memperoleh hak dan 

menjalankan kewajibannya secara utuh sebagai istri. Pernikahan yang diawali 

dengan perjodohan membuat Gus Birru tidak mau memperlakukan Alina 

selayaknya istri karena tidak berlandaskan cinta. Gus Birru menikahi Alina 

Suhita hanya beralaskan menghormati kedua orang tuanya. Film ini berisi 

tentang perjuangan dan ketangguhan hati Alina Suhita sebagai istri dalam 

mendapatkan cinta suami dan memperoleh keluarga yang sakinah. 

Film Hati Suhita adalah film yang dirilis oleh rumah produksi 

Starvision Plus pada 25 Mei 2023 dan disutradarai oleh Archie Hekagery. Film 

ini merupakan film yang diadaptasi dari novel karya Khilma Anis dengan judul 

yang sama yaitu Hati Suhita. Diambil dari akun instagram @fimhatisuhita, film 

berdurasi 137 menit ini telah mencapai 507.167 penonton sejak hari 

penayangan dan terbukti banyak dinanti masyarakat Indonesia.10 Masyarakat 

Indonesia masih banyak menggemari film yang bernuansa drama religi terbukti 

dengan jumlah penonton yang diraih sehingga film ini termasuk dalam 10 film 

layar lebar Indonesia dengan jumlah penonton terbanyak pada bulan Januari 

hingga Juni 2023 bersandingan dengan beberapa film horor Indonesia yang 

tayang di waktu yang sama.11  

 
10 Hati Suhita, https://www.instagram.com/p/CxFLkbNS5Wm/, diakses pada 10 

November 2023, pukul 15.44 WIB. 
11 Nabilah Muhamad, Inilah Film Layar Lebar Indonesia dengan Penonton Terbanyak 

hingga Juni 2023, Horor Mendominasi, databoks.katadata.co.id, diakses pada 10 November 2023, 

pukul 10.36 WIB. 

https://www.instagram.com/p/CxFLkbNS5Wm/?igshid=MzRlODBiNWFlZA==
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/07/inilah-film-layar-lebar-indonesia-dengan-penonton-terbanyak-hingga-juni-2023-horor-mendominasi


7 
 

 
 

Film Hati Suhita menjadi salah satu representasi dari realitas 

pernikahan dalam budaya patriarki di masyarakat serta perjuangan perempuan 

dalam melawannya. Patriarki dalam film Hati Suhita tergambar melalui 

dominasi keputusan keluarga dalam menentukan pasangan hidup. Perjodohan 

dalam pernikahan lebih dipandang sebagai kewajiban keluarga untuk menjaga 

nama baik dan kepentingan sosial. Makna pernikahan dalam Islam yang 

menjunjung tinggi kesetaraan dan hak-hak perempuan, namun melalui film ini 

perempuan sering ditempatkan dalam posisi yang harus tunduk pada keputusan 

suami dan keluarga. 

Adanya perbedaan makna pernikahan dalam Islam dengan patriarki 

dalam masyarakat, membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

representasi mengenai makna pernikahan dalam Islam yang disampaikan 

dalam film Hati Suhita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna 

pernikahan dalam Islam dalam film Hati Suhita agar dapat memberikan 

pemahaman dan pengetahuan tentang makna pernikahan dalam Islam yang 

mampu terdistorsi oleh budaya patriarki di masyarakat. Film Hati Suhita 

menunjukkan bahwa budaya patriarki di masyarakat mampu merusak makna 

pernikahan dalam ajaran Islam. 

Film Hati Suhita banyak memiliki tanda-tanda yang merepresentasikan 

mengenai pernikahan. Representasi merupakan konsep hubungan makna dan 

bahasa. Konsep ini memanfaatkan bahasa untuk menjelaskan makna kepada 

orang lain. Representasi berarti proses memaknai tanda dengan penggambaran 

makna abstrak menjadi tindakan nyata yang dapat berupa tanda verbal maupun 
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visual. Film merupakan media bersifat audio visual sehingga tanda-tanda ini 

berupa gambar dan suara, dalam hal ini adegan dan dialog dalam film Hati 

Suhita. 

Untuk mengetahui representasi makna pernikahan dalam Islam pada 

film Hati Suhita, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

semiotika Roland Barthes karena film menjadi bidang yang sangat relevan 

dengan analisis semiotik. Analisis semiotik digunakan untuk menemukan 

makna-makna yang tersirat dalam suatu tanda dan film dibangun dengan tanda-

tanda. Peneliti akan menggunakan makna denotatif dan konotatif dalam 

menemukan makna pernikahan dalam Islam dengan menganalisis adegan dan 

dialog yang direpresentasikan pada film Hati Suhita. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

a. Bagaimana makna konotasi, denotasi, dan mitos dalam film Hati 

Suhita menurut teori semiotika Roland Barthes? 

b. Bagaimana makna pernikahan dalam Islam yang terdapat dalam 

film Hati Suhita direpresentasikan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna denotasi, konotasi, 

dan mitos dalam film Hati Suhita. 
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b. Untuk mengetahui dan menjelaskan makna pernikahan dalam Islam 

yang terdapat dalam film Hati Suhita direpresentasikan berdasarkan 

analisis semiotika Roland Barthes. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan keilmuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran 

Islam sehingga mampu menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya agar 

lebih berkembang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan bacaan bagi prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat khususnya mengenai pernikahan melalui film 

serta memberikan pemahaman bahwa film dapat menjadi media yang 

menarik dalam menyampaikan pesan dan membawa dampak yang positif 

bagi masyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengkajian pada beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan, sejenis, dan relevan. Pengkajian ini 

digunakan untuk menggali informasi serta menunjukkan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Beberapa kajian 

pustaka yang digunakan sebagai berikut : 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah Fitri Andini yang 

berjudul “Prinsip Pernikahan dalam Al-Qur’an dalam Karya Seni (Analisis 

Prinsip Pernikahan dalam Film Belok Kanan Barcelona”, Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2022. 

Penelitian ini membahas mengenai prinsip pernikahan dalam film Belok Kanan 

Barcelona. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prinsip 

pernikahan dalam al-Qur’an dan mengetahui prinsip pernikahan dalam film 

Belok Kanan Barcelona. Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi dan teknik analisis datanya adalah analisis 

semiotik Charles Sanders Pierce dan tafsir tahlili. 

Hasil pada penelitian ini adalah prinsip pernikahan terlihat dari tanda 

larangan wali wanita mukmin menikahkan dengan orang musyrik, larangan 

orang-orang mukmin menikah dengan wanita musyrikah dan prinsip 

pernikahan yang terdapat dalam penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 221 pada 

kitab-kitab tafsir adalah larangan pernikahan beda agama karena faktor 

pertimbangan kekhawatiran akan membuat runtuhnya rumah tangga karena 

perbedaan iman dan kesulitan dalam membimbing anak.  

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama meneliti 

mengenai pernikahan dalam film dengan analisis semiotika. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada judul film yang dipilih sebagai subjek penelitian 

dan analisis yang digunakan. Peneliti memilih film Hati Suhita menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes, sedangkan penelitian ini memilih film 
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Belok Kanan Barcelona menggunakan analisis semiotika Charles Sanders 

Pierce dan tafsir tahlili.12 

Kedua, skripsi berjudul “Representasi Makna Pernikahan dalam Islam 

pada Film Wedding Agreement” oleh Savira Salsanabila, Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna ikon, indeks, dan simbol 

dalam film Wedding Agreement dan mengetahui makna pernikahan dalam 

Islam yang terdapat dalam film Wedding Agreement direpresentasikan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film ini mendeskripsikan ikon 

dari film Wedding Agreement adalah Tari dan Byan sebagai suami istri; indeks 

dari film ini adalah pernikahan yang dijodohkan yang memiliki hubungan 

sebab-akibat dalam hubungan rumah tangga; dan simbol dari film ini adalah 

kata “Wedding” karena dalam memiliki arti positif pernikahan karena ibadah 

dan disandingkan dengan “Agreement” yang memiliki arti negatif perjanjian 

karena setelah satu tahun pernikahan akan bercerai.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama 

meneliti tentang representasi makna pernikahan dengan penelitian yang 

bersifat kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak terletak pada judul film 

yang dipilih sebagai subjek penelitian. Selain itu, perbedaan juga terletak pada 

analisis yang digunakan, penelitian ini menggunakan analisis semiotika 

Charles Sanders Pierce dengan membagi tanda menjadi ikon, indeks, dan 

 
12 Nur Azizah Fitri Andini, Prinsip Pernikahan dalam Al-Qur’an dalam Karya Seni 

(Analisis Prinsip Pernikahan dalam Film Belok Kanan Barcelona), Skripsi, (Ponorogo: Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022). 
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simbol. Sedangkan peneliti menggunakan analisis semiotika Roland Barthes 

dengan membagi menjadi denotasi, konotasi, dan mitos.13 

Ketiga, penelitian oleh Khoridatul Bahiyah berjudul “Pesan Moral 

dalam Film Dua Garis Biru (Analisis Semiotika Roland Barthes)”, Fakultas 

Dakwah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2020. Penelitian ini 

membahas mengenai makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam film Dua 

Garis Biru serta pesan moral yang terdapat di dalamnya.  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa film Dua Garis Biru 

memiliki makna denotasi berupa gambaran kehidupan yang terjadi pada Dara, 

Bima, keluarga, dan teman-temannya, akibat hubungan seks pra nikah yang 

dilakukan Dara dan Bima; makna konotasi berupa maksud dari perjuangan 

Dara dan Bima dalam menyelesaikan masalahnya yaitu hamil di luar nikah 

dengan melibatkan peran keluarga dan teman-temannya; serta mitos atau pesan 

yang menggambarkan sosial budaya berupa larangan berduaan lawan jenis, 

larangan bagi ibu hamil, pendidikan seks di masyarakat, ibadah, persahabatan, 

dan dampak hamil di luar nikah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa pesan moral yang dapat diambil dari film Dua Garis Biru 

adalah pentingnya pendidikan seks, kewajiban berbakti kepada orang tua, serta 

hubungan manusia dengan Tuhan dan lingkungan sosial.  

Persamaan penelitian ini dan peneliti adalah sama-sama meneliti film 

sebagai subjek penelitian dengan menggunakan analisis semiotika Roland 

 
13 Savira Salsanabila, Representasi Makna Pernikahan dalam Islam pada Film Wedding 

Agreement, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020). 
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Barthes, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Objek 

penelitian ini adalah pesan moral kehidupan, sedangkan objek penelitian 

peneliti adalah makna pernikahan dalam Islam.14 

Keempat, skripsi berjudul “Makna Keluarga Sakinah dalam Novel Hati 

Suhita Karya Khilma Anis (Kajian Psikologi Sastra Perspektif Abraham 

Maslow)” oleh Septiana Mundini, Program Studi Bimbingan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021. Penelitian 

ini berisi tentang makna keluarga sakinah dalam novel Hati Suhita dengan 

mendeskripsikan mengenai kebutuhan-kebutuhan mendasar dalam rumah 

tangga dengan menggunakan kajian psikologi sastra perspektif Abraham 

Maslow beserta upaya yang dilakukan tokoh untuk memenuhi kebutuhan 

hingga kebutuhan tersebut dapat dipenuhi. 

Sama-sama meneliti karya berjudul Hati Suhita, namun penelitian ini 

dan penelitian peneliti berbeda pada jenis karya seni yang dipilih. Penelitian 

ini memilih karya seni berupa novel Hati Suhita karya Khilma Anis, sedangkan 

peneliti memilih karya seni berupa film Hati Suhita karya Archie Hekagery 

dengan adaptasi novel karya Khilma Anis. Meskipun menggunakan judul 

karya yang sama, film dan novel memiliki perbedaan pada data yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan data berupa sumber buku novel dengan 

menelaah teks pada novel. Sedangkan penelitian peneliti menggunakan data 

 
14 Khoridatul Bahiyah, Pesan Moral dalam Film Dua Garis Biru (Analisis Semiotika 

Roland Barthes), Skripsi, (Banten: Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin, 2020). 
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berupa adegan dan dialog pada film dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dan analisis semiotika Roland Barthes.  

Hasil dari penelitian oleh Septiana Mundini menyebutkan bahwa dalam 

rumah tangga, memenuhi hak dan kewajiban dapat menghasilkan 

keseimbangan hidup karena berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 

sebagaimana teori Abraham Maslow dalam hierarki kebutuhan, sementara 

kurangnya pemenuhan kebutuhan tersebut dapat menyebabkan keretakan 

dalam rumah tangga. Adapun makna keluarga sakinah yang diajarkan dalam 

novel Hati Suhita bahwa dalam mencapai keluarga sakinah dibutuhkan usaha 

yang maksimal, seperti berdoa dan mendekatkan diri kepada Allah, menjaga 

marwah keluarga, penuh kasih sayang, rela berkorban dan sabar, musyawarah 

dalam keadaan tenang, menjalin hubungan baik dengan keluarga dan 

lingkungan, serta berusaha menerima kenyataan.15 

F. Kerangka Teori 

1. Representasi 

Representasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan tanda seperti 

gambar, bunyi, dan simbol-simbol yang lain. Dalam buku Stuart Hall 

“Representation connects meaning and language to culture… 

Representation is an essential part of the process by which meaning is 

produced and exchanged between members of culture”.16 Dari pengertian 

 
15 Septiana Mundini, Makna Keluarga Sakinah dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma 

Anis (Kajian Psikologi Sastra Perspektif Abraham Maslow), Skripsi, (Purwokerto: Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto , 2021). 
16 Stuart Hall, “The Work of Representation” Representation: Cultural Representation and 

Signifying Practices, (London: Sage Production, 2003), hlm. 17. 



15 
 

 
 

tersebut, representasi adalah suatu proses memproduksi makna melalui 

penggunaan bahasa yang kemudian dikomunikasikan atau dipertukarkan 

di masyarakat. 

Teori Representasi ini merupakan konsep hubungan makna dan 

bahasa. Representasi menghubungkan konsep dalam pikiran dengan 

bahasa yang mampu dipahami untuk mengartikan benda, orang, ataupun 

kejadian. Konsep ini memanfaatkan bahasa untuk menjelaskan makna 

kepada orang lain.  

Representasi berarti proses memaknai tanda dengan penggambaran 

makna abstrak menjadi tindakan nyata menggunakan bahasa dan sistem 

tanda sebagai alat utamanya.17 Sistem tanda dapat berupa tanda verbal 

maupun visual seperti gambar, kata, dan simbol yang digunakan untuk 

mewakili konsep dalam pikiran. Tanda verbal dan visual dalam penelitian 

ini yaitu berupa dialog dan adegan dari film Hati Suhita. 

Menurut Stuart Hall, representasi dipahami sebagai proses individu 

dalam memberi makna kepada dunia secara aktif dan kreatif. Representasi 

adalah jalan dimana makna ditransfer ke objek yang muncul dalam bentuk 

gambar atau media lainnya pada layar atau tulisan. Hall menekankan 

bahwa gambar dapat memiliki beragam makna sehingga gambar bisa dapat 

memiliki makna yang berbeda dan tidak ada jaminan bahwa gambar akan 

berfungsi sesuai dengan makna dari pembuatnya.18 Hal ini juga dapat 

 
17 Efi Rosfiantika, dkk., “Representasi Yogyakarta dalam Film Ada Apa Dengan Cinta 2”, 

Jurnal Unpad, vol. 1:1 (2017), hlm. 49. 
18 Eriyanto, Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarata: LKiS, 2009), hlm. 113. 
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membuat representasi berarti proses khalayak menerima dan memaknai 

objek dengan berbagai variasi makna berdasarkan latar belakang sosial, 

budaya, dan pengalaman khalayak tersebut.  

Bagian yang sangat penting dalam representasi adalah unsur 

bahasa. Bahasa menjadi media dalam mengekspresikan pikiran untuk 

dapat disampaikan dengan baik dan mampu dipahami dengan mudah oleh 

khalayak.19 Film Hati Suhita sebagai subjek penelitian kali ini 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa representasi pemaknaan 

dan simbol lain berupa verbal dan visual yang diambil dari setiap gambar 

adegan pada film Hati Suhita. 

2. Pernikahan 

Secara bahasa, pernikahan berasal kata “nikah” dari bahasa Arab 

yang memiliki arti berhimpun, berhubungan seksual dan akad. Dalam 

bahasa Indonesia, nikah bermakna kawin atau perkawinan dengan 

memperbolehkan hubungan seksual dengan cara yang halal.20 Pengertian 

nikah secara bahasa Syariah mempunyai makna hakiki dan makna majazi. 

Pengertian secara hakiki, nikah bermakna bersenggama atau berhubungan 

seksual. Sedangkan, secara majazi, nikah bermakna akad. Namun, 

pengertian umum yang lebih sering digunakan adalah makna majazi, yaitu 

akad.21 

 
19 Zahra Amalia Sabari, Representasi Pesan Ikhtiar dalam Film “Sultan Agung: Tahta, 

Perjuangan dan Cinta” (Analisis Semiotika Roland Barthes), Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023), hlm. 12. 
20 Abdul Aziz, FIQIH MUNAKAHAT, (Surakarta: IAIN Press, 2013), hlm. 6-7. 
21 Hikmatullah, FIQH MUNAKAHAT Pernikahan dalam Islam, (Jakarta: Edu Pustaka, 

2021), hlm. 18. 
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Menurut ahli fiqih, pernikahan memiliki arti yang sama dengan 

perkawinan yaitu suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan untuk 

memperoleh hak atau status kehalalan dengan memenuhi syarat-syarat dan 

rukun-rukun pernikahan yang telah diatur oleh Islam.22 Pernikahan 

membawa pengaruh hukum dari ikatan hubungan antara suami dan istri 

yang menimbulkan kewajiban dan hak bagi masing-masing pihak. 

Pernikahan bukan hanya sekedar hubungan biologis antara suami dan istri, 

namun juga mitssaqan ghalidzan atau perjanjian dan komitmen sakral 

antara keduanya dan mempererat persaudaraan sesama muslim. 

Dalam Islam, pernikahan dipandang sebagai mitssaqan ghalidzan 

atau perjanjian yang sakral antara dua individu. Hal ini juga berarti sebagai 

ikatan spiritual yang mengikat dua jiwa dalam komitmen untuk saling 

mencintai dan menghormati. Prinsip dasar dari pernikahan adalah adanya 

persetujuan dari kedua calon mempelai, baik laki-laki maupun perempuan, 

sebagai bentuk penghormatan terhadap hak individu. Meskipun wali 

memiliki peran penting dalam pernikahan, namun dalam Islam, 

keterlibatan wali tidak berarti mengambil alih hak calon mempelai dalam 

menentukan pasangan hidupnya. Islam memperbolehkan perjodohan 

dalam pernikahan dengan didasari oleh persetujuan dan kerelaan kedua 

belah pihak. Kebebasan memilih pasangan adalah hak setiap individu dan 

tidak boleh ada paksaan dalam pernikahan. Sebagaimana dalam QS. An-

Nisa ayat 19 yang berbunyi : 

 
22 Ibid., hlm. 19. 
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يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ يََِلُّ لَكُمْ انَْ ترَثِوُا النِّسَاۤءَ كَرْهًٔا   يٰٰٰٓ

“Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa…” (QS. An-Nisa: 19)23 

Pernikahan yang dibangun atas dasar kerelaan dan persetujuan dari 

kedua belah pihak akan menciptakan adanya komitmen untuk saling 

berkomunikasi dan mendukung dalam menjalani kehidupan berumah 

tangga untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan. Islam menekankan 

bahwa persetujuan dan kerelaan harus menjadi dasar dari pernikahan. 

Tidak hanya untuk menciptakan keluarga sakinah tetapi juga memenuhi 

ajaran agama yang mengedepankan keadilan dan penghormatan terhadap 

hak individu. 

a. Tujuan Pernikahan 

Dari kehidupan pernikahan, manusia dianjurkan untuk 

menjalin hubungan yang mulia, mendidik dan membina keturunan, 

serta menegaskan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Menurut 

hukum Islam, tujuan pernikahan adalah untuk menjaga kehormatan, 

harkat dan martabat manusia dengan cara mengasuh, mendidik, dan 

membina keturunannya dengan baik serta menjaga suasana tertib dan 

aman dalam berkehidupan sosial.24 

 
23 Al-Qur’an, 4:19. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 11 Agustus 2024, pukul 12.19 WIB. 
24 Hikmatullah, FIQH MUNAKAHAT Pernikahan dalam Islam, (Jakarta: Edu Pustaka, 

2021). 

https://quran.kemenag.go.id/
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Allah menyatukan perempuan dan laki-laki dalam ikatan 

pernikahan sebagai bentuk rahmat, anugerah dan amanah. Allah 

menciptakan rasa cinta dan kasih sayang pada manusia untuk saling 

membantu dalam mewujudkan pernikahan yang sakinah. Tumbuhnya 

rasa cinta dan kasih sayang adalah anugerah dan amanah dari Allah 

yang harus dijaga dan ditunjukkan dengan cara dan menuju arah yang 

benar. Perintah Allah dalam melaksanakan pernikahan memiliki 

banyak tujuan, diantaranya :25 

1. Memperoleh Kedamaian dan Ketenangan 

Tujuan utama dalam pernikahan adalah untuk 

memperoleh kehidupan yang tenang, cinta, dan kasih sayang 

atau biasa disebut dengan Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah. 

Dalam pernikahan, jika tujuan pernikahan semua terpenuhi, 

maka tujuan pernikahan untuk memperoleh kedamaian dan 

ketenangan ini akan terwujud, sesuai dengan QS. Ar-Ruum 

ayat 21. 

نَكُمْ  ٰٓٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًٔا لتَِّسْكُنُ وْٰٓ ا الِيَ ْهَا وَجَعَلَ بَ ي ْ   ٖ وَمِنْ اٰيٰتِه

 مَّوَدَّةًٔ وَّرَحَْْةًٔ ۗاِنَّ فِْ ذٰلِكَ لََٰيٰتٍ لّقَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ 

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

 
25 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA + Tazzafa, 

2013), hlm. 43. 
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sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Ruum : 21).26 

2. Regenerasai dan Memelihara Keturunan 

Tujuan pernikahan yang kedua adalah regenerasi dan 

memelihara keturunan. Tujuan pernikahan pada al-Qur’am 

adalah adanya anak atau keturunan dari pernikahan.27 

Mempunyai keturunan akan membawa kebahagiaan bagi 

suami dan istri. Suami dan istri juga harus mampu mendidik 

dan mengayomi keturunannya dengan harapan bahwa 

keturunan yang lahir akan menjadi anak yang saleh dan 

bermanfaat 

3. Memenuhi Kebutuhan Biologis 

Manusia memiliki hawa nafsu yang merupakan bagian 

dari kebutuhan biologis manusia. Dalam Islam, pemenuhan 

kebutuhan biologis ini harus mengikuti ketentuan yang diatur 

yaitu dengan kewajiban anjuran untuk menikah. Pernikahan 

mampu menghindarkan manusia dari perilaku dosa seperti 

maksiat dan zina yang sangat dibenci Allah. Penyaluran 

 
26 Al-Qur’an, 30:21. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 10 Juli 2024, pukul 15.58 WIB. 
27 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahi Faqih, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, 

(Yogyakarta : Gama Media Yogyakarta, 2017), hlm. 18. 

https://quran.kemenag.go.id/
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kebutuhan biologis yang tepat adalah kepada yang halal 

sehingga  akan mendapatkan pahala karena hasrat  dan nafsu 

disalurkan dengan cara yang sesuai syari’at. Melalui ikatan 

pernikahan membawa suami dan istri mampu melakukannya 

dengan cara yang halal sesuai dengan ajaran agama. Hal ini 

terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 223. 

  َ تُمْ ۖ وَقَدِّمُوْا لَِنَْ فُسِكُمْ ۗ وَات َّقُ وا اللّٰ نِسَاۤؤكُُمْ حَرْثٌ لَّكُمْ ۖ فَأتُْ وْا حَرْثَكُمْ انّّٰ شِئ ْ

رِ الْمُؤْمِنِيَْ    وَاعْلَمُوْٰٓا انََّكُمْ مُّلٰقُوْهُ ۗ وَبَشِّ

“Istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu 

itu (bercampurlah dengan benar dan wajar) kapan dan 

bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) 

untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa kamu (kelak) akan menghadap kepada-Nya. 

Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin.” 

(QS. Al-Baqarah : 223)28 

4. Menjaga Kehormatan 

Tujuan dalam pernikahan yang keempat adalah 

menjaga kehormatan, baik kehormatan diri ataupu keluarga. 

Menjaga kehormatan ini satu kesatuan dengan pemenuhan 

kebutuhan biologis. Ketika seseorang mampu menjaga diri dan 

 
28 Al-Qur’an, 2:223. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 11 Agustus 2024, pukul 20.06 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
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menyalurkannya di tempat dan cara yang tepat, akan membuat 

kehormatannya tetap terjaga. Pernikahan dianggap sebagai 

ikatan yang mulia adalah salah satu cara terhormat untuk 

menjaga kehormatan diri dan menjauhi segala larangan Allah. 

5. Melaksanakan Ibadah 

Tujuan dari pernikahan dalam Islam adalah 

mengendalikan pandangan dan menjauhkan diri dari perbuatan 

maksiat. Dalam Islam, pernikahan merupakan salah satu 

perintah agama bagi yang mampu melaksanakannya karena 

pernikahan adalah langkah yang dapat mengurangi dosa 

kemaksiatan dalam bentuk perzinaan. Bagi umat muslim, 

pernikahan adalah ibadah dan sunah para Nabi, dengan 

menikah berarti kita mengikuti jejak Rasulullah dan bertaqwa 

kepada Allah dengan beribadah kepada-Nya. Ibadahnya 

seseorang yang sudah menikah ialah nilai  paling tinggi 

daripada seseorang yang belum menikah. Melalui pernikahan, 

seorang muslim telah menunaikan setengah ibadahnya.  

Pernikahan juga mampu memperkuat keyakinan agama 

sehingga manusia dapat lebih kokoh dalam melaksanakan 

ibadah. Pernikahan menjadi media dalam memperbanyak amal 

kebaikan dan menjadi pondasi yang baik untuk membangun 

keluarga muslim. 

b. Prinsip Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah 
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Islam memandang pernikahan didasarkan pada tiga nilai 

utama, yaitu Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah. Sebagaimana dalam 

QS. Ar-Ruum ayat 21, mengenai panduan hubungan yang harmonis 

antara suami dan istri. 

ٰٓٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًٔا لتَِّسْكُنُ وْٰٓا الِيَ ْهَا وَجَعَلَ     ٖ وَمِنْ اٰيٰتِه

نَكُمْ مَّوَدَّةًٔ وَّرَحَْْةًٔ ۗاِنَّ فِْ ذٰلِكَ  لََٰيٰتٍ لّقَِوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ   بَ ي ْ

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Ruum : 21).29 

Kata sakinah berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna 

ketenangan atau lawan kata dari perserakan dan kegoncangan. 

Sakinah berarti memperoleh ketenangan, kedamaian dan ketentraman 

dalam pernikahan. Sakinah tidak hanya berdasarkan kecerahan raut 

muka yang menunjukkan ketenangan, namun juga harus disertai 

kelapangan dada, perkataan dan tingkah laku yang baik yang 

 
29 Al-Qur’an, 30:21. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 10 Juli 2024, pukul 15.58 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
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dilahirkan oleh ketenangan batin akan pemahaman pandangan yang 

bersatu pada pernikahan.30 

Dalam membentuk keluarga harmonis, perlu adanya 

mawaddah warrahmah. Mawaddah mengandung arti kelapangan dan 

kekosongan jiwa dari kehendak yang buruk.31 Mawaddah diartikan 

sebagai cinta dan keinginan untuk melindungi cintanya dengan lapang 

dada dari keburukan. Mawaddah berkaitan dengan dorongan dalam 

mewujudkan cinta. Rahmah adalah kasih sayang. Rahmah dapat 

diartikan sebagai sifat yang mendorong untuk berbuat kebaikan atas 

orang yang disayangi serta menolak segala sesuatu yang 

merusaknya.32 Adanya Rahmah membuat pernikahan akan menjadi 

tentram dengan rasa saling pengertian, saling memahami bahwa 

manusia tidak ada yang sempurna, dan saling melengkapi kekurangan 

satu sama lain.33 

Menurut M. Quraish Shihab, nilai kesuksesan pernikahan 

dilihat melalui aspek keseimbangan dan kesamaan. Keseimbangan 

antara kebutuhan jasmani dan rohani, keseimbangan hak dan 

kewajiban suami dan istri, dan keseimbangan dalam segala aspek 

kehidupan dalam berkeluarga. Kesamaan dengan hidup bersama 

 
30 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah dalam Perspektif Quraish Shihab”, 

INKLUSIF, vol. 2: 2 (2017), hlm. 31-32. 
31 Ibid., hlm 33. 
32 Gema Rahmadani, dkk., “Konsep Pernikahan Sakinah Mawaddah dan Warahmah 

Menurut Ulama Tafsir”, Jurnal Darma Agung, vol. 32:1 (2024), hlm. 225. 
33 Anist Suryani dan Kadi, “Konsep Sakinah Mawaddah Wa Rahmah Menurut M. Quraish 

Shihab dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Anak dalam Keluarga”, MA’ALIM : Jurnal 

Pendidikan Islam, vol 1:1 (2020), hlm. 65. 
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dengan gerak dan langkah yang sama, sama-sama manusia yang 

memiliki kesetaraan, dan memiliki kedewasaan pikiran dan jiwa 

sehingga memiliki rasa tanggung jawab dan kasih sayang.34 

Prinsip pernikahan Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah adalah 

pernikahan harmonis yang penuh kebahagiaan dan ketenangan yang 

diperoleh melalui mawaddah dan rahmah yang dianugerahkan Allah. 

Hal ini mampu dicapai melalui kerjasama antara suami dan istri 

dengan keseimbangan dan kesamaan dalam menjalankan pernikahan. 

c. Syarat Sah dan Rukun Pernikahan 

Dalam Islam, pasangan yang akan melaksanakan pernikahan 

harus memperhatikan syarat dan rukun pernikahan yang harus 

dipenuhi. Akad pernikahan dapat dikatakan sah ketika akad tersebut 

dilaksanakan dengan syarat-syarat dan rukun-rukun yang lengkap dan 

sesuai dengan ketentuan agama. 

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas 

adanya calon suami dan istri yang akan melaksanakan pernikahan, 

adanya wali dari pihak perempuan, adanya dua orang saksi, dan ijab 

qabul.35 Keberadaan wali merupakan syarat utama dalam pernikahan. 

Islam mengatur perempuan yang menikah tanpa seizin wali, maka 

pernikahan tersebut batal sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 

 
34 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2010), hlm. 109-128. 
35 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 

hlm. 46. 
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اَ امْرأَةٍَ نَكَحَتْ بغَِيِْْ إِذْنِ وَليِِّهَا فنَِكَاحُهَا بََطِلٌ، فنَِكَاحُهَا بََطِلٌ،  أيُُّّ

اسْتَحَلَّ مِنْ فَ رْجِهَا، وَإِنِ  نْ دَخَلَ بِِاَ فَ لَهَا الْمَهْرُ بِاَ فنَِكَاحُهَا بََطِلٌ، فإَِ 

 اشْتَجَرُوْا فاَلسُّلْطاَنُ وَلُِّ مَنْ لََ وَلَِّ لَاَ 

“Wanita mana saja yang menikahkan tanpa seizin walinya, 

maka nikahnya batal, nikahnya batal, apabila telah terjadi 

hubungan suami istri, maka laki-laki itu wajib membayar 

mahar atas sikapnya yang telah menghalalkan kehormatan 

wanita tersebut. Apabila para wali enggan menikahkan 

seorang wanita, maka pihak penguasa (hakim) bertindak 

sebagai wali bagi orang yang tidak mempunyai wali.” (HR. 

Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud, al-Turmudzi, dan Ibnu Majah 

dari Aisyah)36 

Syarat-syarat pernikahan menjadi dasar bagi sahnya 

pernikahan, apabila syarat-syarat terpenuhi maka pernikahan tersebut 

sah dan menimbulkan adanya hak dan kewajiban sebagai suami dan 

istri. Secara garis besar, syarat sah pernikahan ada dua yaitu calon 

mempelai perempuan halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin 

 
36 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, jilid II, (Beirut : Dar 

al-Fikr, t.th.), hlm. 584. 
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menjadikannya istri sesuai dengan UU RI No. 1 Tahun 1974 Pasal 8 

dan akad nikahnya dihadiri oleh para saksi.37 

Dalam syarat sah dan rukun pernikahan, hal yang paling utama 

adalah proses ijab qabul. Ijab adalah pernyataan dari calon pengantin 

perempuan yang diawali oleh wali. Hakikat ijab adalah pernyataan 

kesediaan seorang perempuan untuk mengikatkan dirinya pada 

seorang laki-laki sebagai suami sah. Qabul adalah pernyataan terima 

dari calon pengantin laki-laki atas ijab dari calon pengantin 

perempuan. Pernikahan wajib ijab dan qabul, hal inilah yang 

dinamakan akad nikah.38  

Ijab qabul memiliki kedudukan penting dalam syarat sah dan 

rukun pernikahan karena pernikahan tidak akan sah apabila tidak 

adanya ijab qabul atau ikatan perjanjian pernikahan. Pernikahan 

dalam Islam adalah ikatan yang sakral sehingga tidak dapat 

dipermainkan karena memuat ijab qabul dimana merupakan 

perjanjian antara suami dan istri kepada Allah dengan dihadiri wali 

dan saksi. 

d. Peran dan Kesetaraan Hak Serta Kewajiban Suami dan Istri 

Peran suami dan istri dalam pernikahan serta kesetaraan hak 

dan kewajiban ini adalah salah satu  prinsip yang diajarkan Islam. Hal 

ini harus diawali dengan kesadaran bahwa suami dan istri adalah mitra 

 
37 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 

hlm. 49. 
38 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 

63. 
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yang saling melengkapi dan bekerja sama untuk membangun keluarga 

yang harmonis. Keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah atau 

keluarga harmonis dapat terwujud dengan adanya keseimbangan dan 

kesetaraan untuk saling memahami, menyayangi, menghormati, 

melengkapi kekurangan satu sama lain, serta menjalankan hak dan 

kewajiban suami istri untuk memperoleh ketenangan, kedamaian, dan 

kebahagiaan.  

ُ بَ عْضَهُمْ عَلٰى بَ عْضٍ وَّبِآَٰ انَْ فَقُوْا مِنْ   الَرّجَِالُ قَ وَّامُوْنَ عَلَى النِّسَاۤءِ بِاَ فَضَّلَ اللّٰ

  ُ لِحٰتُ قٰنتِٰتٌ حٰفِظٰتٌ للِّْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللّٰ  امَْوَالِمِْ ۗ فاَلصّٰ

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan Sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang 

taat(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak 

ada karena Allah telah menjaga (mereka).” (QS. An-Nisa : 

34)39 

Dalam QS. An-Nisa ayat 34 menyebutkan bahwa laki-laki 

adalah Qawwam atau pemimpin keluarga. Hal ini bukan dimaknai 

sebagai kekuasaan dimana suami lebih dominan dan dapat mengatur 

 
39 Al-Qur’an, 4:34. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 10 Agustus 2024, pukul 22.19 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/
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istri melainkan tanggung jawab besar untuk melindungi, 

membimbing, dan menafkahi istri serta anak-anaknya. Keistimewaan 

laki-laki yang dianggap sebagai pemimpin keluarga dan pelindung 

perempuan tidak menjadi derajat kemuliaan melainkan lebih kepada 

derajat tanggung jawab dan tugas secara profesional sebagai kepala 

keluarga. Kodrat pria memang dituntut memiliki keunggulan dan 

kelebihan dari perempuan agar ia dianggap layak sebagai tempat 

sandaran perempuan.40 

Suami sebagai laki-laki adalah tiang keluarga yang menjadi 

dasar ketentraman, kebahagiaan, dan sumber harapan dalam 

pernikahan. Suami sebagai pemimpin dalam urusan keluarga, 

sedangkan istri adalah pemimpin dalam urusan rumah tangga. 

Keduanya sama-sama pemimpin, namun memiliki tanggung jawab 

yang berbeda  Para ahli tafsir sepakat bahwa kodrat perempuan dan 

laki-laki adalah sama, yang membedakan adalah kadar iman dan 

ketakwaannya. Takwa adalah Tindakan saleh yang memperhatikan 

batasan-batasan yang sesuai dengan sistem sosial dan moral, serta 

kesadaran akan keberadaan Allah.41 

Istri memiliki peran sebagai pengelola rumah tangga dan 

pendukung suami. Islam menekankan pentingnya istri dalam menjaga 

keharmonisan dan kedamaian rumah tangga. Peran istri dalam 

 
40 Inayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Patriarki Dalam Tafsir Agama, 

(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), hlm. 84. 
41 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Women, Terjemahan Yaziar Radianti, (Bandung: 

Mizan, 1994), hlm. 37. 
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wilayah domestik dalam urusan rumah tangga sering tidak dihargai 

dan diremehkan. Peran istri bukan hanya wilayah domestik saja.  Istri 

adalah mitra sejajar suami dalam segala aspek kehidupan keluarga, 

baik dari segi pengambilan keputusan, dukungan emosional, 

pengelolaan keuangan, hingga pendidikan anak. Peran istri adalah 

pendidikan pertama bagi anak, terutama dalam moral dan agama. 

Selain itu, istri juga diwajibkan menaati suaminya dalam hal-hal yang 

baik dan tidak mengarah dalam kemaksiatan. Ketaatan ini bukan 

bentuk subordinasi atau suami sebagai pihak yang lebih tinggi dari 

istri,  melainkan bagian dari keseimbangan dalam peran masing-

masing. Islam menempatkan istri sebagai sosok yang mulia dalam 

berbagai aspek kehidupan rumah tangga. Islam memberikan 

kehormatan dan penghargaan besar terhadap peran istri dalam 

kehidupan. Hal ini sesuai dengan QS. Al-Baqarah ayat 228 yang 

berbunyi :  

 وَلَنَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بَِلْمَعْرُوْفِۖ 

“…Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang patut…” (QS. Al-

Baqarah : 228)42 

 
42 Al-Qur’an, 2:228. Semua terjemah ayat al-Qur’an di skripsi ini diambil dari website 

https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 20 Agustus 2024, pukul 21.58 WIB. 

 

https://quran.kemenag.go.id/
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Suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 

Perlakuan istri terhadap suami adalah kewajiban istri kepada suami 

yang merupakan hak suami atas istri, begitupun sebaliknya perlakuan 

suami terhadap istri adalah kewajiban suami yang merupakan hak istri 

untuk mendapatkan perlakuan baik dari suami. Kewajiban adalah 

suatu tuntutan yang harus dilakukan untuk memenuhi hak 

pasangannya sehingga kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan 

terhadap orang lain, sedangkan hak berarti sesuatu yang harus 

diterima oleh orang lain. Suami mempunyai kewajiban, begitu pula 

istri mempunyai kewajiban. Keduanya harus dijunjung tinggi dan 

dipenuhi. 

Hak dan kewajiban suami dan istri telah diatur pada Undang-

Undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu:  

1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

2. Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada 

yang lain. 

3. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

kemampuannya. 
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4. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya.43 

Dalam perspektif Islam, hak istri mengenai harta yaitu mahar 

atau mas kawin dan nafkah serta hak mendapatkan perlakuan baik dari 

suami. Sedangkan hak suami yaitu ketaatan istri dalam melaksanakan 

urusan rumah tangga termasuk dalam memelihara dan mendidik anak, 

selama suami menjalankan ketentuan-ketentuan Allah SWT yang 

berhubungan dengan kehidupan suami istri. 

Kewajiban istri dalam perspektif Islam adalah hormat dan 

patuh pada suami dalam batas-batas yang ditentukan oleh norma dan 

susila serta mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga 

keselamatan dan mewujudkan kesejahteraan keluarga. Sedangkan 

kewajiban suami dalam perspektif Islam adalah memelihara, 

memimpin dan membimbing keluarga lahir dan batin, serta 

menjagadan bertanggung jawab atas keselamatan dan 

kesejahteraannya. Selain itu, suami juga berkewajiban memberi 

nafkah sesuai kemampuan serta mengusahakan keperluan keluarga 

terutama sandang, pangan, dan papan.44 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana makna 

pernikahan dalam Islam direpresentasikan pada film Hati Suhita melalui 

kehidupan pernikahan Alina Suhita dan Gus Birru. 

 
43 UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
44 Nita Khairani Amanda dan Yayu Sriwartini, “Pesan Moral Pernikahan pada Film 

Wedding Agreement (Analisis Semiotika Roland Barthes)”, Populis : Jurnal Sosial Humaniora, 

vol. 5:1 (2020), hlm. 118. 
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3. Film 

Media merupakan unsur pendukung dalam kegiatan komunikasi. 

Media adalah alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan. Media bersifat membantu 

dan memudahkan penyampaian pesan. Media sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain dapat diklasifikan menjadi tiga 

kelompok, yaitu media terucap, tertulis, dan pandang. Media terucap 

adalah media yang bisa mengeluarkan bunyi seperti radio, telepon dan 

sejenisnya. Media tertulis adalah media berupa tulisan atau cetakan seperti 

majalah, surat kabar, buku, gambar, dan sejenisnya. Media pandang 

dengar adalah media yang berisi gambar hidup yang bisa dilihat dan 

didengar yaitu film, video, televisi dan sejenisnya. Klasifikasi media ini 

disebut juga sebagai media audio, visual, dan audio visual.45 Saat ini, 

media audio visual yaitu film menjadi salah satu media komunikasi yang 

populer dan banyak diminati oleh audiens. Dengan sifatnya yang audio 

visual, film mampu menarik audiens dari berbagai kalangan. 

Film adalah gambar hidup yang juga sering disebut movie. Secara 

kolektif, film sering disebut juga sinema yang diambil dari bahasa Yunani 

berarti gerak. Semula pelesetan untuk berpindah gambar dimana 

serangkaian gambar yang ketika ditampilkan menciptakan ilusi gambar 

bergerak. Film adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga 

 
45 Mubasyaroh, “Film Sebagai Media Dakwah (Sebuah Tawaran Alternatif Media Dakwah 

Kontemporer)”, AT-TABSYIR: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, vol. 2:2 (Juli-Desember, 2014), 

hlm. 6-8. 
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bisnis.46 Film merupakan media komunikasi yang terbentuk dari 

penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai 

tema cerita yang banyak mengungkapkan realitas sosial yang terjadi di 

sekitar lingkungan tempat dimana film itu tumbuh. 

Film sebagai karya seni terbukti memiliki kemampuan kreatif. 

Film memiliki kesanggupan dalam menciptakan realitas rekaan sebagai 

bandingan terhadap realitas. Realitas dalam film adalah realitas yang 

dibangun dengan mengangkat nilai-nilai atau unsur budaya yang terdapat 

dalam masyarakat. Realitas rekaan yang ditampilkan film kemudian 

menjadi sebuah bentuk budaya yang diikuti oleh penonton.47 Film selalu 

merekam realitas kehidupan yang sedang berkembang dalam masyarakat 

kemudian memproyeksikannya ke layar lebar. Para ahli berpendapat film 

dapat mempengaruhi audiens baik dari cara berpikir, sikap, dan tingkah 

laku dengan kemampuannya menjangkau banyak segmen sosial. Film 

mempengaruhi dan membentuk audiens menggunakan muatan pesan 

didalamnya.48 

Film memiliki peluang yang baik untuk mempengaruhi makna dan 

citra dari realitas yang dibangun. Film menjadi alat pembentuk stereotip 

 
46 Heru Effendy, Mari Membuat Film, Panduan Menjadi Produser, (Yogyakarta: Panduan, 

2002), hlm 75. 
47 Teguh Trianton, Film sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 50. 
48 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 127. 
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dan mempengaruhi audiens, tidak lepas dari fungsi film sebagai media 

massa. Film memiliki beberapa fungsi sebagai berikut.49 

a. Fungsi Informasi. Film memiliki fungsi menginformasikan sesuatu 

kepada pihak lain. 

b. Fungsi Pendidikan. Film berfungsi mendidik, sehingga diharapkan 

audiens akan memperoleh pengetahuan, nilai, maupun hal-hal lain 

yang bertujuan mencerdaskan audiens. 

c. Fungsi Pengaruh. Film diharapkan dapat mempengaruhi 

pemahaman, sikap, maupun tingkah laku audiens. 

d. Fungsi Hiburan. Film diharapkan mampu memberikan hiburan 

kepada audiens, sehingga dalam menyampaikan pesan tidak 

monoton. 

Berdasarkan fungsi film di atas, hal tersebut menjadi latar belakang 

peneliti untuk menentukan film sebagai subjek penelitian. Kemampuan 

film dalam menyampaikan pesan sebagai informasi, pendidikan, pengaruh 

dalam tindakan sosial, serta sebagai mendia hiburan yang efektif, peneliti 

meyakini bahwa film mampu menjadi media yang efektif dalam 

menyampaikan pesan, dalam hal ini pesan mengenai makna pernikahan 

dalam Islam. 

Film terbagi menjadi dua berdasarkan durasinya, yaitu film 

panjang dan film pendek. Sedangkan ditinjau dari sifatnya, film terbagi 

 
49 Mubasyaroh, “Film Sebagai Media Dakwah (Sebuah Tawaran Alternatif Media Dakwah 

Kontemporer)”, AT-TABSYIR: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, vol. 2:2 (Juli-Desember, 2014), 

hlm. 12-13. 
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dalam berbagai jenis yang mempunyai ciri khas masing-masing, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Film Cerita/Fiksi  

Film yang mengandung suatu cerita, yang lazim 

dipertunjukkan di bioskop dengan para pemain film terkenal 

dan didistribusikan sebagai barang dagangan yang 

diperuntukkan untuk publik. Cerita dalam film ini disajikan 

dengan cerita yang mengandung unsur-unsur yang menyentuh 

hati manusia.50 

2. Film Berita  

Film yang berisikan mengenai fakta-fakta, peristiwa 

yang benar-benar terjadi. Film ini disajikan kepada publik 

harus mengandung nilai berita.51 

3. Film Dokumenter 

Film dokumenter didefinisikan sebagai karya ciptaan 

mengenai kenyataan. Titik berat film dokumenter adalah fakta 

atau peristiwa yang terjadi.52 Intinya, film dokumenter tetap 

berpijak pada hal-hal senyata mungkin. 

4. Film Kartun 

Awalnya, film kartun dibuat untuk konsumsi anak-

anak, namun kini film telah berkembang menyulap gambar 

 
50 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra 

Aditya, 2003), hlm. 211. 
51 Ibid, hlm. 212. 
52 Ibid, hlm. 213. 
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lukisan menjadi hidup itu diminati semua kalangan dari anak-

anak hingga orang tua. Titik berat pembuatan film kartun 

adalah seni lukis, dan setiap lukisan memerlukan ketelitian. 

Satu persatu dilukis dengan seksama untuk kemudian dipotret 

satu persatu pula. Apabila rangkaian lukisan itu setiap detiknya 

diputar dalam proyektor film, maka lukisan-lukisan itu 

menjadi hidup.53 

Film dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu termasuk 

berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya 

mencapai efek yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah 

gambar dan suara.54 Tanda dalam film itulah yang digunakan untuk 

mengungkapkan pesan yang ada dalam film tersebut. Dalam sudut 

pandang semiotika, film dapat ditelaah lewat sistem tanda yang terdiri atas 

tanda verbal (bahasa) dan tanda visual. Dalam memaknai sebuah tanda 

verbal maupun visual, bisa dimaknai secara terpisah terlebih dahulu, lalu 

selanjutnya dapat dicari benang merah akan keterkaitan tanda-tanda 

tersebut.55  Jika subjek penelitiannya adalah sebuah film, maka tanda 

verbalnya berupa dialog, sedangkan tanda visualnya berupa tampilan 

adegan-adegan film. 

Tanda dalam film bisa ditemui pada unsur-unsur yang terdapat 

dalam film untuk menangkap pesan dan makna pesannya. Secara umum, 

 
53 Ibid, hlm. 216. 
54  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 128. 
55 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Jalasutra: Yogyakarta, 2016). 
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film dibagi atas dua unsur pembentuk yaitu unsur naratif dan unsur 

sinematik, dimana keduanya saling berinteraksi dan berkesinambungan. 

Unsur naratif adalah bahan (materi) yang diolah seperti tokoh, masalah, 

konflik, lokasi, waktu. Unsur sinematik adalah aspek-aspek teknis 

pembentukan film, terdiri dari mise-en-scene (latar, tata cahaya, kostum, 

make up, serta akting dan pergerakan pemain), sinematografi, editing, dan 

suara yang terdapat dalam film.56  

Seperti karya literatur yang dipecah menjadi bab, alinea, dan 

kalimat, film juga memiliki struktur fisik. Secara fisik, film dipecah 

menjadi unsur-unsur, yaitu shot, adegan, dan sekuen. Ketiga unsur tersebut 

dalam pembuatan film akan berguna untuk membagi segmentasi atau 

urutan plot film secara sistematik. 57  

1. Shot 

Selama produksi, shot memiliki arti proses perekaman 

gambar. Teknik pengambilan gambar dapat menentukan pesan 

yang akan disampaikan pada sebuah film. 

2. Adegan (Scene) 

Adegan adalah salah satu segmen pendek dari 

keseluruhan cerita yang memperlihatkan satu aksi 

berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), 

 
56 Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 1-2. 
57 Ibid, hlm. 29. 
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tema, karakter atau motif. Satu adegan biasanya terdiri dari 

beberapa shot yang saling berhubungan. 

3. Sekuen (Sequence) 

Sekuen adalah satu segmen besar yang 

memperlihatkan satu rangkaian peristiwa yang utuh, satu 

sekuen terdiri dari beberapa adegan yang saling berhubungan. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Tabel 1. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Olahan Peneliti 

  

Film Hati Suhita 

Representasi 

Pernikahan dalam Islam 

Analisis Semiotika 

Roland Barthes 

Konotasi Denotasi Mitos 

Representasi Makna Pernikahan 

dalam Islam Pada Film Hati Suhita 

(Analisis Semiotika Roland Barthes) 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci.58 Penelitian kualitatif deskriptif menggunakan data yang 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Penelitian kualitatif lebih 

menekankan untuk memahami makna secara mendalam dari suatu gejala, 

makna adalah data sesungguhnya di balik data yang tampak. Makna adalah 

hasil interpretasi dari suatu data yang tampak.59 

Dengan jenis penelitian ini, peneliti menganalisis makna 

pernikahan dalam Islam yang terdapat dalam film Hati Suhita 

menggunakan teknik analisis data berdasarkan analisis semiotika Roland 

Barthes. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian tempat data 

tersebut diperoleh.60 Subjek dari penelitian ini adalah film Hati Suhita 

dengan durasi 173 menit. Sedangkan, objek penelitian adalah masalah 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, cet.5, (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 9. 
59  Ibid, hlm. 7-8. 
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 102.  
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yang hendak diteliti dalam penelitian.61 Adapun objek dari penelitian ini 

adalah makna pernikahan dalam Islam yang terdapat dalam film Hati 

Suhita. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data pokok atau data utama yang 

diperoleh.62 Data primer pada penelitian ini diambil dari adegan dan 

dialog pada film Hati Suhita yang menyampaikan makna pernikahan 

dalam Islam. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data atau informasi yang 

sudah dipublikasikan dan sudah didokumentasikan oleh pihak lain da 

peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi sebagai rujukan untuk 

penelitian yang akan dilakukan.63 Dalam penelitian ini data sekunder 

diambil dari berbagai literatur seperti buku, majalah, informasi dari 

internet, dan lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi. Dengan teknik observasi yang berarti 

melakukan pengamatan secara langsung, peneliti menonton film Hati 

 
61 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), 

hlm. 92-93. 
62 Waryono, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, 2014), hlm. 27. 
63 Ibid, hlm. 28. 
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Suhita secara keseluruhan dan mengamati adegan dan dialog yang 

mengandung makna pernikahan dalam Islam. Setelah teknik observasi, 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Teknik 

dokumentasi berarti mengumpulkan data berupa dokumen. Dokumen 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya seni.64 Dalam penelitian ini, 

peneliti mencari data-data yang terkait tanda menyampaikan tentang 

makna pernikahan dalam Islam melalui adegan dan dialog yang diamati 

dari sumber data video film Hati Suhita. Peneliti mengumpulkan data 

berupa tanda baik verbal maupun visual yang terdapat pada adegan dan 

dialog film Hati Suhita. Kemudian diamati dan dideskripsikan 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 

diperoleh dari teknik pengumpulan data dengan mengorganisasikan data 

ke dalam kategori untuk dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih data yang penting dan data yang harus 

dipelajari lebih dalam, kemudian membuat kesimpulan yang mudah 

dipahami.65 

Peneliti mengumpulkan data, kemudian menganalisis data 

menggunakan teknik analisis data semiotika Roland Barthes untuk 

 
64 Ibid, hlm. 124. 
65 Ibid, hlm. 131. 
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menganalisis adegan dan dialog pada film Hati Suhita yang 

menyampaikan makna pernikahan dalam Islam.  

Semiotika berasal dari bahasa Yunani “semeion” yang berarti 

tanda, atau “seme” yang merujuk pada penafsiran tanda. Pandangan Alex 

Sobur tentang semiotika adalah ilmu yang mengkaji tentang analisis 

sebuah tanda yang berfungsi untuk menganalisis bagaimana manusia 

mengekspresikan sesuatu. Selain menyampaikan informasi objek juga 

membuat sistem tanda yang beraturan.66 

Semiotika adalah ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Menurut Roland Barthes, semiotika diartikan sebagai ilmu yang bertujuan 

untuk mempelajari bagaimana manusia memaknai hal-hal. Memaknai 

bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi tapi juga 

mengkonstitusi sistem tersusun dari tanda.67  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes karena film ini berkaitan dengan pemaknaan mitos dan 

ideologi yang dimaksudkan Barthes, pesan akan ditunjukkan melalui 

adegan dan dialog dalam film atau dengan penyampaian audio dan 

visual.68 Roland Barthes adalah seorang filsuf dari Perancis. Ia dikenal 

sebagai salah satu pemikir struktural yang mempraktekkan model 

linguistik dan semiologi Saussure. Barthes berpendapat bahwa bahasa 

 
66 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 13. 
67 Ibid., hlm. 15. 
68 Zahra Amalia Sabari, Representasi Pesan Ikhtiar dalam Film “Sultan Agung: Tahta, 

Perjuangan dan Cinta” (Analisis Semiotika Roland Barthes), Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023), hlm. 30. 
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adalah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi masyarakat dalam 

waktu tertentu.69 Dengan demikian, analisis semiotika adalah metode atau 

cara untuk menganalisis dan mengetahui makna-makna yang ada pada 

suatu tanda. Tanda dalam hal ini dapat berupa bahasa, gambar, dan juga 

suara. 

Tanda terdapat dua jenis yaitu tanda visual dan tanda verbal. Tanda 

visual adalah tanda yang terdiri dari gambar, simbol, atau visual lainnya 

untuk menyampaikan makna. Pada penelitian ini, tanda visual berupa 

tangkapan layar adegan yang berkaitan dengan pernikahan dalam islam 

pada film Hati Suhita. Sedangkan tanda verbal adalah tanda yang terdiri 

dari kata-kata dan bahasa. Tanda verbal dapat berupa semua hal yang 

berkaitan dengan bahasa, dalam penelitian ini berupa dialog yang terdapat 

dalam adegan yang berkaitan dengan pernikahan dalam islam pada film 

Hati Suhita. 

  

 
69 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 63. 
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Tabel 1. 2 Peta Tanda Semiotika Roland Barthes 

Sumber: Paul Cobley & Litza Jansz, 1999; dalam Sobur, 2006: 69 

Roland Barthes membagi semiotika menjadi denotasi dan konotasi 

untuk menunjukkan tingkat-tingkat makna. Menurut Barthes, penanda 

adalah teks, sementara petanda merupakan konteks tanda.70 Tahapan 

dalam penelitian tanda dapat diawali dengan melihat latar belakang pada 

penanda dan petanda yang menekankan tanda secara denotatif. Pada tahap 

ini lebih melihat tanda secara bahasa. Kemudian dilanjutkan dengan tahap 

selanjutnya yaitu meneliti tanda secara konotatif. Pada tahap ini dapat 

berkaitan dengan konteks budaya untuk berperan dalam penelitiannya. 

Makna denotasi adalah makna tanda tingkat pertama yang 

mengaitkan antara penanda dan petanda. Denotasi disebut juga makna 

 
70 Nawiro Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, cet.1, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2014), hlm. 26-31. 

Penanda 

(Signifier) 

Petanda 

(Signified) 

  

Tanda Denotatif 

(Denotative Sign) 

  

Penanda Konotatif 

(Connotative Signifier) 

Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

Tanda Konotatif 

(Connotative Sign) 
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harfiah atau makna sebenarnya, langsung, dan pasti dari tanda. Tanda 

denotatif terdiri dari penanda dan petanda sekaligus berfungsi sebagai 

penanda pada konotatif. Makna konotasi adalah makna tanda tingkat 

kedua pada penanda atau petanda. Dalam kata lain, konotasi merupakan 

makna kias atau makna tambahan dari denotasi. Makna konotasi identik 

dengan mitos, dimana pemaknaan kedua dapat memiliki beberapa 

petanda.71 Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

memahami aspek tentang realitas. Mitos cenderung menggabungkan 

sejarah dengan sesuatu yang natural. Pada dasarnya semua hal dapat 

menjadi mitos. Mitos adalah tanda yang melihat makna dari luar karena 

mitos bisa muncul karena suatu hal yang dianggap benar oleh masyarakat.  

Konsep Roland Barthes menyimpulkan bahwa tanda konotatif 

tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung tanda 

denotatif yang melandasi keberadaannya.72 Model semiotika mencakup 

aspek pencarian makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam adegan yang 

telah dipilih. 

Dalam menganalisis makna pernikahan dalam Islam yang terdapat 

dalam film Hati Suhita, peneliti mendeskripsikan tanda-tanda atau simbol 

makna pernikahan yang muncul pada adegan dan dialog melalui teknik 

analisis sebagai berikut. 

 
71 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 71.  
72 Ibid, hlm. 46. 
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Pertama, peneliti mengidentifikasi tanda yang berkaitan dengan 

makna pernikahan dalam islam pada tiap adegan baik berupa tanda verbal 

(dialog) maupun tanda visual (adegan) dalam film Hati Suhita melalui 

teknik observasi. 

Kedua, Peneliti menganalisis tanda dan hubungan antar-tanda 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk menemukan 

makna denotasi, konotasi, dan mitos mengenai makna pernikahan yang 

disampaikan pada tanda tersebut. Pada tahap analisis denotasi menemukan 

makna denotasi dimana berkaitan dengan makna literal dari tanda verbal 

maupun tanda visual yang sudah diidentifikasi. Kemudian, tahap analisis 

konotatif dilakukan dengan pemaknaan dari tanda denotatif dengan 

melibatkan aspek-asperk ideologi, emosional, dan pengetahuan, dalam hal 

ini membawa pemahaman terhadap pesan yang terkandung dalam film. 

Tahap selanjutnya yaitu memaknai mitos dari hasil analisis denotasi dan 

konotasi. Mitos dapat berupa aspek tentang realitas yang kemudian 

dipercaya oleh masyarakat. 

Ketiga, peneliti akan menarik kesimpulan terkait makna pernikahan 

dalam Islam yang terdapat dalam film Hati Suhita berdasarkan hasil dari 

analisis semiotika Roland Barthes. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Pada proses penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan sistematika 

pembahasan yang diuraikan dalam empat bab sebagai berikut. 

BAB I, memuat tentang pendahuluan meliputi judul penelitian, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, membahas mengenai gambaran umum dari film Hati Suhita 

yang meliputi deskripsi film, sinopsis film, tokoh dalam film, dan tim produksi 

film. 

BAB III, berisi tentang analisis dan pembahasan representasi makna 

pernikahan dalam Islam yang terdapat dalam film Hati Suhita melalui analisis 

semiotika Roland Barthes. 

BAB IV, merupakan penutup yang menyajikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran, dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa film dapat menjadi media yang sangat efektif untuk 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan dalam hal ini makna pernikahan dalam 

Islam dengan menggambarkan kehidupan sosial yang dekat dengan masyarakat 

sehingga membuat pesan lebih mudah tersampaikan melalui film. 

Setelah melakukan identifikasi dan analisis, peneliti menemukan 5 

scene yang merepresentasikan makna pernikahan dalam Islam yang 

disampaikan pada film Hati Suhita. Berdasarkan pembahasan pada Bab 

sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna denotasi pada film Hati Suhita diantaranya adalah penjelasan 

mengenai potongan-potongan adegan yang menggambarkan makna 

pernikahan. Makna ini ditemukan melalui adegan-adegan yang 

menampilkan tentang prosesi pernikahan, kehidupan pernikahan, dan 

konflik serta penyelesaiannya pada pernikahan. Makna konotasi berupa 

perjuangan dalam menciptakan pernikahan yang sakinah dan setara 

ditengah budaya patriarki. Makna mitos menjelaskan  makna 

pernikahan Islam yang dipengaruhi nilai sosial dan budaya yang 

berkembang.  

2. Film Hati Suhita merepresentasikan makna pernikahan dalam Islam 

yang dapat dipengaruhi oleh budaya patriarki. Pernikahan di 
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representasikan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, namun juga 

terdistorsi budaya patriarki. Makna pernikahan dalam Islam harus 

didasarkan pada prinsip kasih sayang dan kesetaraan agar memperoleh 

keluarga sakinah. Namun, film Hati Suhita menunjukkan perbedaan 

dimana merepresentasikan pernikahan sebagai suatu ikatan atau 

hubungan yang dipengaruhi oleh budaya patriarki, dengan representasi 

perempuan yang sering ditempatkan di posisi kedua yang kurang 

memiliki kebebasan dan memiliki keterbatasan hak. Film ini mampu 

menjadi kritik terhadap budaya patriarki yang mempengaruhi makna 

pernikahan yang sebenarnya dalam Islam sehingga dapat digunakan 

sebagai ajakan untuk menerapkan pernikahan sesuai dengan makna 

pernikahan dalam Islam yang mengutamakan Sakinah, Mawaddah, dan 

Rahmah. Pernikahan dalam Islam menekankan pentingnya tanggung 

jawab, kasih sayang, dan kesetaraan dalam pernikahan yang merupakan 

bagian dari ajaran Islam sehingga dapat terbentuk keluarga yang 

sakinah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah peneliti lakukan, peneliti ingin 

menyampaikan saran diantaranya : 

1. Untuk para pembuat film, teruslah berkarya dengan membuat film 

dengan mengangkat isu-isu kehidupan yang mengandung pesan-pesan 

keagamaan. Pesan dalam film yang dekat dengan kehidupan sosial akan 
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lebih mudah dan cepat diterima oleh masyarakat sehingga dapat 

menjadi pembelajaran dan diterapkan dalam kehidupan. 

2. Untuk para penikmat film, agar memilih dan menonton film dengan 

memaknai pesan dan amanat didalamnya. Sehingga tidak hanya 

terhibur dengan alur ceritanya, tetapi juga mendapatkan ilmu baru yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk masyarakat, pernikahan adalah suatu ikatan yang tidak dapat 

dipermainkan. Sebelum memutuskan untuk menikah, perlu adanya 

pengetahuan tentang pernikahan untuk menjadi bekal dalam menjalani 

kehidupan pernikahan. Pengetahuan ini dapat diambil dari film seperti 

Hati Suhita dan lainnya, juga melalui kelas atau seminar pernikahan. 

4. Untuk calon peneliti, diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat 

menambah wawasan yang lebih luas mengenai pesan-pesan keagamaan 

dan perlu mengkaji secara lebih dalam pada semiotika dengan 

menganalisis secara lebih rinci dari tanda-tanda pada film untuk 

mengetahui makna tersembunyi dari film yang diteliti.  
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